POLITEKNOSAINS, Vol. XVI, No 2, September 2017 87

DSS (Decision Support System) Penilaian Kinerja Mahasiswa
Dengan Profile Matching

Didik Warasto

Program Studi Manajemen Informatika Politeknik Pratama Mulia Surakarta
didik_warasto@yahoo.com

ABSTRACT

This research aims to design a teaching materials for increasing motivation and learning
achievement of the students in Microcontroller course, Department of Electronics Engineering,
Politama Surakarta. It also aims to identify effects of using Arduino Kit teaching materials in
motivation and learning achievement. Data is taken from 2 groups of Assembly Language course,
each has 32 students. Research instruments use questionnaire, pretest and post-test. The
questionnaire uses 5-point Likert Scale. The pretest and post-test use objective test with 4 options.
Data is collected and analyzed with SPSSv23. Homogeneity and normality test are used before testing
hypothesizes. Hypothesizes are tested with nonparametric statistics Mann-Whitney U-Test. Research
results show that the use of Arduino Kit instructional media has positive impact on both motivation
and learning achievement. The average score of motivation of the treatment group (72,90) is higher
than the average score of motivation of the control group (68,19). Results also show that the post-
test average learning achievement of the treatment group (26,49) is higher than the average learning
achievement of the control group 22,03.
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menggunakan metode dengan satu indikator saja

I. PENDAHULUAN

Mabhasiswa merupakan salah satu komponen
dari sebuah perguruan tinggi dengan kewajiban
menuntut ilmu. Mahasiswa juga sebagian besar
sedang mengalami perubahan menuju pemikiran
dewasa, sehingga cenderung masih mencari
jatidirinya. Perubahan perilaku dan sikap para
mahasiswa dapat mempengaruhi keberhasilan
studinya, bahkan dapat digunakan sebagai
indikator untuk mengetahui kualitas perguruan
tinggi mereka. Perguruan tinggi yang berkualitas
mempunyai  korelasi yang positif untuk
menghasilkan lulusan yang bermutu, hal ini dapat
ditandai dengan keaktifan para mahasiswa dalam
belajarnya.

Menentukan kinerja mahasiswa tersebut masih
dilakukan dengan cara manual dan tanpa
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yaitu dilihat dari hasil belajar yang tanpa melihat
proses belajarnya, sehingga sering terjadi
kesalahan dalam menentukan mahasiswa yang
mempunyai kinerja yang tertinggi. Bagaimana
membuat sistem pengambilan keputusan yang
dapat membantu pengambil keputusan untuk
menentukan kinerja mahasiswa di Perguruan
Tinggi untuk beberapa hal seperti mahasiswa
berprestasi, beasiswa, dan studi lanjut.

II. TINJAUAN PUSTAKA
Diagram Activity mengambarkan sebuah
rangkaian aliran aktifitas wuse case.  Dapat

digunakan untuk memodelkan action sebuah
operasi yang akan dilakukan dan memodelkan
hasil dari action itu. Diagram aktifitas dapat
dilihat bahwa setelah pengguna memasukkan data
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absensi dan pengambilan data mahasiswa, total
SKS semester, data mata kuliah dan data ipk dari
basis data yang dipakai untuk sampling maka akan
diproses di sistem perangkingan yang dirancang
dan dicocokan dengan bobot dari masing-masing
aspek kemudian memasukkan data presensi serta
data UKM juga akan di pembobotan Gap aspek
kriteria, pengelompokan Core Factor dan
Secondary Factor dari masing-masing aspek
dilakukan perhitungan nilai total dan nilai akhir
menghasilkan rangking dari mahasiswa yang
kinerja studinya tertinggi. Diagram aktifitas
pengambilan data eksternal ditunjukkan oleh
gambah dibawah ini.

Admin

Sistem

Start

Memilih menu Ambil
Data eksternal
Masukkan tahun Akademik
Tahun angkatan Semester

Proses Pembobotan
Total SKS dan IPK

{ Menampilkan Data Mahasiswa, J

IPK serta SKS total

Penyimpanan Data
Y

Data gagal
dikirim
Mengubah data
di database

Penyimpanan Data

engiriman data

Data Berasil
dikirim

Finish

Gambar 1. Arsitektur Sistem

Admin atau penguna memilih menu ambil data
eksternal dengan memasukkan jurusan , tahun
akademik, tahun angkatan dan semester sistem
akan memproses pembobotan nilai yang telah

ditentukan oleh sistem dan dilakukan
penyimpanan dalam basis data. Antarmuka
merupakan mekanisme komunikasi antara

penguna atau user dengan sisten yang dibuat.

Dengan antarmuka penguna dapat menerima
informasi dan dapat memberikan informasi serta
membantu  mengarahkan alur  penelusuran

ISSN 1829-6181

POLITEKNOSAINS, Vol. XVI, No 2, September 2017

masalah. Interface, berfungsi untuk memasukkan
pengetahuan baru ke dalam basis pengetahuan
sistem pakar, menampilkan penjelasan sistem dan
memberikan panduan pemakaian sistem secara
menyeluruh sehingga penguna dapat mengetahui
apa yang dilakukan sistem dan dapat dipakai
dalam menjalankan sistem. Desain Pengambilan
data dan pembobotan niala berfungsi untuk
membuat data mahasiswa membuat IPK dan total
SKS yang diperoleh. Data yang tampil akan
disimpan dengan tabel yang telah disediakan.

I11.

A. Desain Basis Data

Basis data adalah sekumpulan data yang saling
berhubungan yang disimpan berdasarkan skema.
Dalam sistem yang dikembangkan ini basis data
yang digunakan adalah MS SQL Server 2008 dan
nama basis datanya WinAdpol. Dalam basis data
matching memiliki sepuluh tabel untuk
menyimpan data yang digunakan dalam sistem ini.
Selain tabel yang dibuat dalam sistem ini, terdapat
dua tabel yang di ambil dari basis data WinAdpol
mengunakan basis data MS SQL Server 2008,
dengan relasi table seperti terlihat pada gambar 2
berikut ini.

METODOLOGI

Hasil MHS Analisa
NIM * +«——3p| NIM* +«—» NIM *
Ak hasill Nama »| Ak_analisal
Ak _hasil2 Jurusan Ak analisa2
Ap_hasill Tgl lahir Ak core
Ap hasil2 Tempat lahir Ak s core
Alamat Ap_analisal
Ap_analisa?
Ap core
KRS Ap s core
MHSId * ME N_tot Ak
MEKid +—* MEd* N_tot_Ap
ERSsem MKNama, N_akhir
KRSThAk MEsem
KRSsks Tel
Aspek Bobot
Sub.aspek > bobat,
N_habet ket

Gambar2. Relasi Tabel

Didik Warasto : DSS (Decision Support System) Penilaian...



POLITEKNOSAINS, Vol. XVI, No 2, September 2017

B. Antar Muka Pengambilan Data Dan
Pembobotan Nilai

Dalam antarmuka ini admin memilih
mahasiswa yang akan diteliti dengan pilihan antara
lain jurusan mahasiswa, tahun angkatan
mahasiswa, tahun akademik dan semester ganjil
atau genap. Tombol Requery ditekan maka akan
tampil hasil dari pengambilan data awal data
mahasiswa, IPK dan total SKS yang diperoleh
akan digunakan sebagai data, selanjutnya
ditunjukkan oleh gambar berikut ini.

£+ Master Proses Profile Matching Exit

Jurusan

[03 TEIc eI 7[Tahun Anglatan (2053 <]

Tahun Akademik  [2013 =

Semester [Gern =] Simpan Keluar
nNo| M| Nema MHS | sexel | Jurusan |__PK_|Total sks|_BobotIPK | Bobotst

1]13.21668 _ NOVIANTO L D3 TEKNIK MESIV ) s
2|13.21869  YOGA SATRIA UTAMA L D3 TEKNIK MESIN 275 . 2 s
3/13.21670  MOKO WIJAYANTO L D3 TEKNIK MESIN 296 48 3 5
4]13.21671  RAMADHAN TRIWARDANA L D3 TEKNIK MESIV 202 1 s
5[13.21672  AGUS CAHYO PRASETYO L D3 TEKNIK VESIV 200 @ 3 s
6[13.21673  WAHYU HARDIANSYAH L D3 TEKNIK MESIN 308 | @ 4 s
7|13.21674  DWIARIYANTO L D3 TEKNIK MESIN 1% % 1 s
8]13.21675  J0DY RIZKY SAPUTRO L D3 TEKNIK MESIV 257 4 2 s
9]13.21676  RIDLO NUR WACHIDDIN L D3 TEKNIK MESIN 354 | @ s s
10(13.21677  PUGUH SETYO PRAYOGO L D3 TEKNIK MESIN 2.57 46 2 5
11]13.21678  DIO CRISTO PRATAMA L D3 TEKNIK MESIN 205 @ 1 3
1[13.21673  PARYADI L D3 TEKNIK MESIV 35 % 4 s
13[13.21680 LIS CANDRA RAKASIWI L D3 TEKNIK MESIN 18 | @ 1 [
14/13.21681  R.RUDISETYAWAN L D3 TEKNIK MESIN 252 46 2 5

Gambar3. Pembobotan Nilai

C. Antarmuka input data presensi dan UKM

Dalam antarmuka ini admin memilih
mahasiswa yang telah tersimpan pada basis data
langkah pengambilan data sebelumnya dengan
pilihan mahasiswa. Admin memasukkan bobot
nilai presensi yang telah disesuaikan dengan tabel
4.4 dan bobot nilai UKM yang telah disesuaikan
dengan tabel 4.5 secara manual satu demi satu.
Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data
basis data, jadi data tersebut harus disimpan.
Selanjutnya Tampilan Input Data Presensi dan
UKM ditunjukkan oleh gambar berikut ini.

Input Data Presensi Dan UKM

SETT noviAnTOl =] Nm [132ig68 -]

UKM Simpan Keluar

MO Mim | Mama ‘ Presensi ‘ UkM -
1]13.21668 NOVIANTO 5 4
2|13.21669 YOGA SATRIA UTAMA 5 4
3|13.21670 MOKO WIJAYANTO 5 4
4|13.21671 RAMADHAN TRI WARDANA 5 4
5|13.21672 AGUS CAHYO PRASETYO 5 3
6]13.21673 WAHYU HARDIANSYAH 5 2
7|13.21674 DWI ARTYANTO 1 2
8]13.21675 JODY RIZKY SAPUTRO 4 2
9]13.21675 RIDLO NUR WACHIDDIN 5 =2
10|13.21677 PUGLH SETYO PRAYOGOD 5 3
11]13.21678 DIO CRISTO PRATAMA 3 4
12(13.21679 PARYADI 5 4
13]13.21680 LIS CANDRA RAKASIWI 2 2
14]13.21681 R.RUDI SETYAWAN 5 4
15|13.21682 BONIFATIUS SANDI WICAKSONG 1 3
16|13.21583 SETYAWAN PANULAT 5 2

Gambar 4. Input Data Presensi Dan UKM
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Dua macam format SMS di atas dibedakan
Tampilan grid pada kolom NIM menerangkan
Nomer Induk Mahasiswa. Kolom nama MHS
menerangkan nama mahasiswa. Kolom presensi
menerangkan nilai bobot dari sub aspek 89riteria
presensi. Kolom UKM menerangkan nilai bobot
dari sub aspek kriteria UKM. Tombol simpan
berfungsi untuk menyimpan data tersebut ke basis
data, jadi data tersebut harus disimpan. Tombol
keluar berfungsi untuk keluar dari tampilan.

D. Hasil Antarmuka Input Bobot Nilai Gap

Selanjutnya admin memasukkan selisih Gap,
bobot serta keterangan pada form input bobot nilai
Gap. Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan
data tersebut ke basis data, jadi data tersebut harus
disimpan. Sedangkan tombol keluar berfungsi
untuk keluar dari tampilan. Hasil Antarmuka input
Bobot Nilai Gap ditunjukkan oleh gambar berikut
ini

Input Bobot Nilai Gap

Selisih D
Bobot I:I Simpan Hapus | Keluar |
Keterangan | |
NO | Selisih | Bobotni | Keterangan

i 1] 5 Kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan

2 1 4.5 kompetisi individu lebih 1 tingkat / level

3 -1 4 Kompetisi individu kurang 1 tingkat / level

4 2 3.5 Kompetensi individu lebih 2 tingkat / level

5 -2 3 Kompetensi individu kurang 2 tingkat f level

3] 3 25 Kompetensi individu lebih 3 tingkat / level

7 -3 2 Kompetensi individu lkurang 3 tingkat / level

3 4 1.5 Kompetensi individu lebih 4 tingkat / level

g -4 1 Kompetensi individu kurang 4 tingkat / level

Gambar 5. Input Bobot Nilai Gap
E. Perancangan Database

Diagram Use  case  mengambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dalam sebuah
sistem. Desain use case sistem yang dibuat
ditunjukkan oleh gambar berikut ini.

Use Case

%

Gambar 6. Diagram Use Case
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perbedan atau selisih nilai dari masing-masing
aspek dengan nilai target yang telah ditentukan
yaitu perbedaan nilai profil mahasiswa dengan
nilai target mahasiswa yang diharapkan. Setelah
diperoleh Gap pada masing-masing sub aspek
criteria, hasil dari pengujian yang dilakukan adalah
sebagai berikut.

5. Master_ Proses Profie Matching st

Perhitungan Pemetakan Gap Kompetensi

Bobot Hasil Analisa smoan | wehiw_|

J_roises | presend | o <] [ K] Towisks | Prsens |k
: T i

o Hin
11326

s

3
a
3
3 5 ] 3
1

1 2

Selisih Gap
5] i [ Tow 56 | Pmse UG«
0 i

132 ‘ 5 s
1[T3ziesa o ] 23132 3 (] ‘
2|13 21659 2 0 1 1 2] 132163 2 4 ‘
31321670 1 (EET 5 (] s is

Gambar 6. Skema Uji Gap

Pada table diatas ditampilkan beberapa grid
tampilan data, grid bobot menampilkan nilai bobot
dari masing-masing sub aspek kriteria.  Grid
selisih Gap menerangkan hasil mengurangan nilai
bobot dengan profil mahasiswa. Grid Analisa
menerangkan hasil dari penyesuaian nilai dari
selisih yang tampil di grid selisih Gap dengan
hasilnya adalah nilai bobot Gap. Dari masing-
masing grid pada kolom NIM menampilkan
Nomer Induk Mahasiswa. Kolom IPK
menampilkan Indek Prestasi Akademik, kolom
total SKS menampilkan total SKS dan kolom
presensi menampilkan bobot presensi sedangkan
kolom UKM menerangkan bobot UKM. Pada
grid analisa kolom NIM menerangkan Nomor
Induk Mahasiswa. Kolom IPK menerangkan nilai
bobot IPK. Kolom total SKS menampilkan total
SKS. Kolom nilai bobot presensi dan nilai bobot
UKM menerangkan hasil perhitungan antara
selisih gap dengan selisih gap Tombol simpan
berfungsi untuk menyimpan data kolom-kolom
grid hasil analisa ke basis data, jadi data tersebut
harus disimpan untuk proses selanjutnya.
Sedangkan tombol keluar berfungsi untuk keluar
dari tampilan.
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A. Uji antarmuka dengan corefactor

Setelah menentukan bobot nilai Gap dari
semua aspek dengan cara yang sama, akan dibagi
menjadi dua kelompok yaitu core factor (faktor
utama) dan secondary factor (faktor pendukung).
Perhitungan Kelompok Core Factor dan
Secondary Factor ditunjukkan oleh gambar
berikut ini.

5. Master _Proses Profile Matching _Exit

Sub 1

Aspek Alademi [CaeFadar

sspek et [CocFacr

Gambar 7. Uji Corefactor
B. Uji Perhitungan Total

Setelah ~ dilakukan  perhitungan ~ dan
pengelompokan core factor dan secondary factor
langkah selanjutnya adalah menghitung nilai total
tiap aspek, admin menetukan dan memasukkan
presentase dari core factor dan scondart factor,
Dengan tombol Requery maka akan dihitung dan
ditampilkan nilai total dari masing-masing aspek
kriteria dengan mengunakan persamaan 2.2 untuk
yang core factor sedangkan yang secondary factor
dengan persamaan 2.3. Perhitungan nilai total
ditunjukkan oleh gambar berikut ini :

£5. Master Proses Profile Matching  Exit

Perhitungan Nilai Total Tiap Aspek

Core Factor %
Secongary Factor % [Crham ] swem | e |

NO Nim | cCoresk | Scoredk | TotslAk | coreAp | ScoreAp | Total AP
_1]13.21668 5 5 5 4.5 4.5 4,5
_ 2]|13.21669 3 5 3,8 4.5 4.5 4,5
__3|iz21870 4 5 44 45 4.5 4,5
__4|13.21671 2 5 3,2 4.5 4.5 4,5
__S5|13.21672 4 5 44 4.5 5 47
_ 6]13.21673 5 5 5 4.5 4 4,3
__7|13.21674 2 5 3,2 2 4 2,8
__ 8]13.215875 3 5 3,8 5 4 4,6
__9]|13.21676 4.5 5 47 4.5 4.5 4,5
_ 10]13.21677 3 5 3,8 4.5 5 4,7
_ 11]|13.21678 2 3 2,4 4 4.5 42
_ 12|13.21679 5 5 5 4.5 4.5 4,5
13| 13.215680 2 4 2,8 3 4 3,4
_ 14]13.21681 3 5 3,8 4.5 4.5 4,5
__15|13.21682 2 3 2,4 2 5 3,2
_ 16| 13.21683 3 5 3,8 4.5 4 4,3
_17]13.21654 2 4 2,8 2 4 2,8
_ 18] 13.21685 3 5 3,8 5 5 5
_ 18] 13.21686 4 5 4,4 5 4.5 4,8

20| 13.21687 2 3 2,4 2 5 3,2
_21/13.21689 5 5 5 4.5 4.5 4,5
_22|13.21691 4 5 49 4.5 4.5 4,5

Gambar 8. perhitungan nilai total
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Tampilan dari kolom-kolom grid adalah kolom
NIM menampilkan Nomor Induk Mahasiswa.
Kolom core Ak menampilkan nilai bobot dari
core factor aspek akademik. Kolom scondary Ak
menampilkan nilai bobot dari secondary factor
aspek akademik. Kolom Total Ak menampilkan
hasil perhitungan nilai total aspek akademik
dihitung. Kolom berikutnya adalah menampilkan
perhitungan dari aspek perilaku dengan
perhitungan yang sama dengan aspek akademik.
Tombol simpan berfungsi untuk menyimpan data
kolom-kolom grid tersebut ke basis data, jadi data
tersebut harus disimpan untuk proses selanjutnya.
Sedangkan tombol keluar berfungsi untuk keluar
dari tampilan. Antarmuka penampilan rangking
kinerja mahasiswa ditumjukkan oleh gambar
berikut ini

B3 Master Proses Profile Matching  Exit

Keluar
NO Him MNama | Milai Akhir

_ 1]13.21668 MOVIANTO 4,8
_ 9 ARYADI 4,8
_3f ABADI 48
_ %/13.21694 SENA PRASETYA 4,8
__5|13.21700 SOFYAM DWI HARYANTO 4,72
_ 6[13.21673 WAHYU HARDIANSYAH 4,72
_ 7[13.21675 RIDLO NUR WACHIDDIM 4,62
_ 8[13.21686 ZHULUH ARZA CRESMAMOERDY 4,56
_ 9[13.21672 AGUS CAHYO PRASETYO 4,52
_ 10f13.21670 MOKO WIJAYANTO 4,944
_ 11[13.21691 TRI RAHMAT SAFIL 4,44
_ 12[13.21697 FAJAR ALT SYAHBANA 4,944
_ 13]13.21896 WAHYU INDAR PRASETYAWAN 44
_ 14]13.21898 LATIF ARDI RUKMANA 4,36
_ 15]13.21685 RINO DANIL SETYAWAN 4,28
_ 16]13.21892 YUNUS ARIYANTO 4,16
_ 17]13.21677 PUGUH SETYO PRAYOGO 4,16
_ 18]13.21675 JODY RIZKY SAPUTRO 4,12
_ 19]13.21669 YOGA SATRIA UTAMA 4,08
_ 20]13.21881 R.RUDI SETYAWAN 4,08
_ 21]13.21895 RILO SETIYARSO 4,08
_ 22]13.21883 SETYAWAN PANULAT 4

_ 23|13.21893 AAN ZAINURT 3,92
_ 24)13.21671 RAMADHAN TRI WARDANA 3,72
_ 25|13.21701 IBMU NUR ARIFIN 3,2
_ 25]|13.21678 DIO CRISTO PRATAMA 3,12
_ 27)13.21680 LIS CANDRA RAKASTWI 3,04
_ 28|13.21674 DWTI ARIYANTO 3,04
_ 29]|13.21684 WISMU PAMUMNGKAS 2,8
_30]13.21693 ABIT YULTAM MUGROHO 2,8

Gambar 9. Antarmuka penampilan rangking kinerja
mahasiswa

Pada Grid kolom NIM menerangkan Nomer
Induk Mhasiswa, kolom Nama menerangkan
Nama mahasiswa dan kolom hasil Akhir
menerangkan hasil akhir dari perhitungan pada
profile matching dan diurutkan berdasarkan Nilai
Akhir.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
Sistem perangkingan dengan mengunakan metode
Profile Matching mampu menghasilkan keputusan
yang proposional sesuai dengan aspek kriteria,
bobot nilai ideal dan presentase aspek kriteria yang
ditentukan.

Pemilihan aspek kriteria, sub aspek kriteria
atau variabel penilaian serta penentuan standart
nilai bobot ideal untuk setiap profil sangat
berpengaruh dalam proses perhitungan profile
matching menentukan perangkingan.  Hasil
penelitian dengan mengunakan metode profile
matching  mampu  menunjukkan  tingkat
perangkingan dan hubungannya dengan kinerja
mahasiswa.

Saran untuk penelitian selanjutnya dengan
berdasarkan penelitian ini adalah perlu dilakukan
lagi pengkajian ulang terhadap aspek kriteria
penilaian dan kemungkinan adanya penambahan
kriteria penilaian untuk Sistem Pendukukng
Keputusan Kinerja Mahasiswa ini selain Aspek
Akademik dan Aspek Perilaku.  Sistem
perangkingan  Kinerja  Mahasiswa  dapat
dikembangkan seiring dengan perkembangan
spesifikasi kebutuhan penguna sistem.
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